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Abstract

Diabetes mellinsis c,losely related to abnormalities in the periodontal tissues.

Pattents with Diabetes Mellitus (DM that is uncontrolled with bad oral ltygieneand
glucose or sugar lsvel sare high is. a good mediumfor bacterial growth in the mouth so

it wtll be found the presence o{ gingival lnflammation from gtngivitis to periodontitls
and acate marginal teeth shaki. . :

This study aims to describe the Periodonial Dlsease In Diabetes Mellitus
Patients who visited the Dental Clinic General)Hospital of Karangasem Regency in
2013" Tttis sndy is a descriptive uosssectional deitgtl lhe poputation of this'study all

patlents with diabetei mellius who visit the Dental Clintc Generol llospital of
I(orangasem regency totaled 43 people. Data collected by direct examination of the

respondents with a CPITN.

The results shoyved the number of respondents who experienced more
periodontal disorders on Gendermen than with women Perlodontal disorders most

common in the age group 53-62 years and at leastin the age group 33-42 years. The

most frequent sextant periodontal disorders sertant W is the mostr me and periodontal
disorders are sextant II.

It is recommended that provide cme to patients wfth Diabetes Mellitus who
lwve perlodontal disease and provide direct cotmseling on orol health maintenance.
Further care and oral health educationis emphasizedin the age group 53-62 years

Key word: Diabetes Mellins, Periodontal Disease, Dental Polyclinic General Hospitat
of Kmangasem

Pendahuluan

Berdasarkan Survey Kesehatan darah dan air seni. Pend erita diabetes
Rumatr Tangga (SKRT) tahun 2OlO, mellius menimbutkan sejumlatr
dewasa^ ini penyakit karies grgr dan komplikasi laonik pada mata, ginjal dan
kelainan periodontal telah dialami oleh neurologis oleh karena kelainan
sekitar 90% masyarakat Indonesia Hal metabolisme glukosa, pada penderita
ini terjadi kar€na kesadaran masyarakat DM fuga akan mengalarni penurunan
akan pentingnya manjaga kesehatan gigi aktivitas antibodi; sehingga mudah
dan mulut masih kurangl' tdrsemng infeksi seperti keradangan

Diabetes Mellitus (DIvO pada jariqgan periodontal dan gusi'.
noenrpakan kondisi dimana tubuh tidak Penyakit pedodontal merupakan
dapat mengatur kandungan gula dalam penyakit pada jaringan pendukung grgl
damb glukosa atau gula yang biasanya yaitu jaringan penyangga grgr,tulang

dianghrt menuju sel tubuh sebagai alveolar, cementum dan ligament
sumber energr justru terbuang dalam periodontal.Puryebab terjadinya
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penyakit periodontal adalah plak dan

bakteri. Plak merupakan PenYebab
utama terjadinya'periodontitis, karena

merupakan lapisan tipis dan lunak yang

melekat pada permukaan gigi Yang
mengandung bakteri yang berkembang
biak dalam suatu matriks interseluler
jika seseorang mengabaikan kebersihan
gigi dan mulutnya'.

Permukaan gigi Yang tidak
dibersihkan meruPakan temPat

menumpuknya kotoran atau sisa

makanan dan berkumPulnYa bakteri
dalam mulut yang berkembang biak dan

akan menghasilkan bahan-bahan
metabolisme yang lama-kelamaan akan

mengera$ menjadi karang gigi. Karang
gigi yang melekat erat pada permukaan

gigi dan lama tidak dibersihkan akan

mengiritasi gusi dan merusak jaringan

penyangga ggi*. Status kesehatan
jaringan periodontal dapat diketatrui
dengan menggunakan CommunitY

Periodontal Index for Treatment Needs

GPIfry. Community Periodontal Index

for Treatment Needs merupakan index
untuk menilai secara cepat (ditinjau dari
waktu) baik untuk prevalensi maupun
kebutuhan perawatan periodontal. Dari
data yang diperoleh dapat diketahui
derajat status kesehatan jaringan

periodontal dan macam Perawatan
periodontal yang dibutuhkan oleh
seseorang atau ma$yarakat'. Penyakit
dlabetes mellitus sangat erat

hubungannya dengan kelainan Pada
jaringan p0riodontal dimana Pada
penderita DM yang tidak terkohtrol
dengan oral hygiene jelek dan kadar
glukosa atau gula yang tinggi maka

merupakan media Yang baik untuk
pertumbuhan bakteri dalam mulut,
sehingga akan dijumPai adanYa

keradangan gingival mulai dari
gingivitis marginalis samPai

periodontitis akutdan gigi goyang'.
Berdasarkan laPorur tahunan di

Poliklinik Gigi Rumah Sakit Umum

Daeratr Kabupaten Karangasem

ditemukan kunjungan Pasien DM
dengan gangguan jaringan periodontal
yang dikonsulkan dari ruang Poliklinik
Penyakit Dalam mengalami
peningkatarL pada tahun 2010 mencapai

40 orang, tahun 2011 meningkat
menjadi 50 orang dan tahun AAn
sebanyak 65 orang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetatrui gambaran

Penyakit Periodontal Pada Pasien

Diabetes Mellitus yang berkunjung ke
Poliklinik Gigi Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Karangasem Tahun
2013.

Metode Penelitian

Penelitian ini meruPakan

penelitian deskriptif dengan rancatrgan

cross sectionof . Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Poliklinik Gigi Rumah,

Sakit Umum Daerah KabuPaten
(arangasem. Populasi dalam penelitian
ini semua penderita diabetes mellitus
yang berkunjung di Poliklinik Gigi
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Karangasem berjumlah 43 orang'Pada
penelitian ini tidak menggunakan

sampel, tetapi menggunakan toJal

populasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan pemeriksaan secara langsung
pada responden dengan metode CPIIN.
Data yang telah terkumpul dilakukan
analisis statistik univariat berupa

frekuensi, dan persentase.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan terhadaP obYek
penelitian

Jumlah gangguan Periodontal
pada pasien DM berdasarkan Jenis

Kelamin di Poliklinik Giei RSUD
Kabupaten Kardngasem dari bulan
Oktober sampai bulan November tatrun

2013 dapat dilihat pada tabel l.
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Tabel 1

Judah PenyakitPeriodontal pada
pasien DM berdasarkan Jenis Kelamin
di Poliklinik Gigi RSUD Itubupaten

Karangasem Tatnrn 2013

Junlah .nrdrh
Pcodcrite Pcn<britt
DUyrras DMyrors

ncngrlmi tidd(
Odggum mongpbmi
Friododl Ganggurd

Fcriodotrtd

l7 t9,5 2 10,5 19

Imhh 3E 177 5 23 43

Tabel 2 menunjukkan bahwa
jumlah responden yang mengalami
gangguan periodontal terbanyak pada
kelompok umur 53-62 tahun yaitu
sebanyak 15 orang dan paling sedikit
pada kelompok umur 3342
tahunsebanyak I otrtg.

Rata-rata Sextan
mengalami gangguan periodontal
bendasarkan kondisi kelainanpada
r€sponden di Poliklinik Gigr RSUD
Ifubupaten Tahrm 2013 seperti tabel 3.

Tabel 3

Jumlah rata-rata Sextan yang
Mengalami Gangguan Periodontal
Berdasarkan Kondisi kelainan pada

Responden

KeldnanModontal

yang
N lkr
o

Tabel 1 menunjukkan bahwa
jumlah responden yang mengalami
gangguan periodontal lebih banyak pada
Jenis kelamin laki-laki yaitu
schnyak2l orang dan pada jenis
kciamin perempuan berjumlah 17 orang
sdangkan responden yang tidak
mengalami gangguan periodontal
scbanyak 3 orang yang hjenis kcrrmin

laki-laki sedangkan 2 orang yang
berjenis kelamin perempuan.

Junlah penyakit periodontal
pada pasien DM befiasarkan kelompok
umur di Poliklinik Gigr RSIJD
IGbupaten Karangasem dari bulan
Oktober sampai bulan Novernber tatrun
2013 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
JumlahPenyakit Periodontal pada
Pasien DMberdasarkan kelompok

Unir,r di Poliklinik cigi RSUD

paiooDM
hricnDM hricnDM

]mg yangtidd<
margalrmi mngdrmi
ecnFkit pcqr*it

Pcriodontd Pcriodmtrl
t.%t%t

Tabel 3 menyatakan batrwa
jumlatr Sextan pada responden rata-rata
mengalami penyakit periodontal yang
paling banyak pada kondisi berdaratr
durgan rata-rata 0,30 sextan, dan yang
mengalami paling sedikit adalatr
penyakit periodontal pada kondisi
Karang grgr dengan ruta-rata 0,18
sextan.

Sqtan yang paling sering
mengalami gangguan periodontal pada
pendedta diabetes mellins Tatrun 2013
seperti ditunjul*an pada tabel 4.

Schd

Bcrdrrah

K.rary$$

Poc*l/td'.ltd/f'l

Po&tdalarr

lt

69

a2

47

47

0,07

0J0

0,18

020

020

l,ro K49tP*
UM

t2}323503506100
233{2125125250
31U529t00009100
1 53{,2 l5 93,t t 62 16 100
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Tabel4
Sextan yang Paling Sering Mengalami

Gangguan Periodontal Pada pasien
Diab e te s Me I li tu s T afun 2013

Satan Jumlah

Tabel4 menunjukkan bahwa

Sexnn yang paling sering mengalami
gangguan periodontal adalah Sextart Yl
sebanyak lll Sextan darr yang paling
jarang mengalami gangguanperiodontal
adalah Sextan tr sebanyak l1sextan.

Hasil uji statistik bivariat dengan

uji chi-square menunjukkan nilai
hubungan yang signifikan, dengan nilai
p = 0,037 dengan batas nilai convident
interval 0,70-37,121.

Pembahasan

' Berdasarkan hasil pemeriksaan

dari 43 responde4 frekuensi penderita
DM yang mengalami' gangguan
periodontal menunjukan angka ysng
sangat tinggi, didapat sebanyak 38

responden, hal tersebut disebabkan
penderita DM mengalami komplikasi
jangka panjang oleh karena kelainan
metabolisme glukosa dan terjadi
penurunan aktivitas antibodi sehingga
mudah terserang infel$i seperti kelainan
jaringaq periodontal2. Kebersihan gigi
dan mulut penderita DM akan
berpengaruh terhadap kecepatan dan
perkembangan kelainan didalam mulut.
Hasil pen-fitian- ini sesuai den!;an
pendapat Singht,tingginya penderita
DM yang mengalami' gangguan
periodontal juga disebabkan karena
faktor lingkrngan didalam mulut,
seperti kurangnya produksi saliva yang

akan meriyebabkan xetostomld,
sehingga ennm-eruim anti mikroba

dalam saliva tidak dapat berfungsi
dengan baik dan rongga mulut menjadi
rentan terhadap keadaan mukosa yang

buruk dan menimbulkan rdsa sakit pada

lesi, gangguan pengunyahan terganggu.
Frelarensi penderita DM yatg

mengalami gangguan periodontal
berdasarkan jenis kelamir\
menunjukkanlebih banyak laki-laki
dibandingkan perempuan Qa:D). llal
ini sesuai dengan pendapat Briaq dkko'
yang menyatakan bahwa penderita DM
tipe I lebih banyak diderita oleh laki-
laki dari pada perempuar\ karena pada

penderita DM 'tipe I ada penurunan

reaksi autoimunitas sehingga mudah

terjadi infeksi seperti kelainan pada
jaringan periodontal.

Hasil penelitian berdasarkan
kelompok umur didapat pendeita DM
yang mengalami gangguan periodontal
pada kelompok umur 53'62 tahun
menunjukkan jumlah terbesar yaitu
sebanyak 15 orang (93,8yo), dan paling
sedikit pada kelompok umur 3342
tatrun sebanyak I orang (25 %).lIaI ini
disebabkan karena pada usia 5342
tahun merupakan awal proses penraan
yang berakibat akan peilrrunan
pertatranan tubuh dan menurunnya
berbagai fungsi organ, sehingga pada

usia ini terkadang lebih memperhatikan
kesehatan , unrlmnya dibanding
kesehatan gryr dan mulutnya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat

Barnes dan Wall'J, yang mengatakan
bahwa lanjut usia merupakan suatu
proses alami yang tidak dapat dihindari.
Penuaan merupakan proses biologis
yang terdiri dari tiga talr,ap, yaitu : tahap
progresit tahap stabil dan tahaP

regresif. Tahap regresif merupakan
mekanisme kemunduran yang dimulai
dari dalam sel tubuh.

Frekuensi rata-rata Sextan Yang
mengalami gangggan periodontal
didapat hasil sebagai berikut berdarah
sebanyak 6,9 sextot, karang gtgi
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4?"sextan, pockct dangkal 47 sertan,dan
pockct dalam 47 sefran Kondisi
gangguan periodontal yang tertinggi
adalah brdarah, hal ini dipengaruhi
oleh faktor kebersihan gtgr dan mulut
masih rendah yang disebabkan oleh
lor€na pengetahuan tentang kesehatan
gtgt dan mulut masih kurang, sehingga
tingl€t kcbersihan glgr dan mulut sering
tcrabaikan. Dengan demikian Oral
hygiene index merunrn, proses
pembentukan plak semakin cepat yang

mcnyebabkan pocket dan gusi

berdarah.Hal ini diduhmg oleh
pcndapat Prayitnoe, yang menyatakan
akumulasi plak meningkat apabila
ses€orang mengabaikan kebenihan gigi
danmultrtnya

Sertan yang paling sering
mengalami gangguan periodontal pada
penderita diabetes mellinsadaldr
Sextan VI (Kiri bawah) sebanyak 1l I
Sqtm dan yang paling jarang terkena
gangguan periodontal adalah Sextan Il
sebanyak 15 Sertan hal ini disebabkan
olehkarena Sextan VI jarang dipakai
mengrmyah karena kebiasaan seseorang
mengunyatr dengan satu sisi rahang.
Keadaan ini akan menyebablon
tcrjadinya akumulasi plak pada daerah
t€rsebut. Plakyang terakumulasi dalam
waktu yang cukup lamq sehingga dapat
mengakibatkan terj adinya periodontitis.

Sinpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan
pendoita DM yang terbanyak
mengalami gangguan periodontal
adalah kelompok rmrur 53-62 tahrm dan
paling sedikit pada umur 3342 tatnrn,
berdasarkan jenis kelamin laki-laki
lebih banyak mengalami gangguan
periodontal dibandingkan dengan
p€r€mpu8n. Rata-rata Sextan yang
mengalami gangguan periodontal yaitu :

dengan kondisi berdarah. Sedangkan
&xtan yang paling sering mengalami

gangguan periodontal adalah Sexton YI
(kiri bawah)

Saran
Berdasarakan simpulan, dapat
disarankan agar Poliklinik RSUD
Ifurangasem mernberikan perawatan
terhadap penderita Diabetes Mellins
yang mengalarni penyakit periodontal,
mernberikan penyuluhan secara
langsung tentang pemeliharaan
kesehatan dgr dan muluit, perawatan
dan penpluhan kesehatan glgl Man
mulut ditekankan pada kelompok umur
53-62 tahtm dan meningkatkan
kerjasama lintas sektoral antara profesi
t€rkait.
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